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ABSTRAK

Industri garmen Indonesia menghadapi tekanan besar akibat transformasi model bisnis fast fashion global yang
menekankan produksi cepat, rotasi desain tinggi, dan distribusi digital. Kehadiran merek global seperti Zara,
H&M, dan Uniqlo sejak awal 2010-an mengubah pola konsumsi masyarakat urban, terutama generasi muda,
dari belanja musiman ke konsumsi impulsif berulang. Perubahan ini mempercepat siklus tren, menurunkan
loyalitas pada produk lokal, dan meningkatkan persaingan di sektor garmen nasional. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dampak transformasi model bisnis fast fashion terhadap struktur dan dinamika industri garmen
lokal, terutama UKM dan pekerja perempuan. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif berbasis
studi kasus dengan analisis data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetrasi fast fashion memicu
restrukturisasi signifikan pada industri garmen lokal, dengan UKM mengalami penurunan produksi hingga 30%
dalam lima tahun terakhir akibat keterbatasan modal, teknologi, dan adaptasi pasar. Sementara perusahaan
besar mampu bertahan melalui adopsi strategi fast fashion, UKM cenderung terpinggirkan dan menjadi
subkontraktor tanpa kemandirian desain maupun distribusi. Secara sosial, tekanan produksi cepat memperburuk
kondisi kerja buruh perempuan yang mendominasi sektor ini, melalui jam kerja panjang, sistem kontrak
fleksibel, dan minim perlindungan sosial. Dari sisi lingkungan, produksi massal fast fashion meningkatkan
limbah tekstil, polusi air, dan emisi karbon. Penelitian merekomendasikan intervensi kebijakan terintegrasi
untuk memperkuat kapasitas UKM, perlindungan tenaga kerja, serta mendorong praktik industri yang lebih
etis, berkelanjutan, dan adaptif terhadap globalisasi.
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PENDAHULUAN

Industri garmen merupakan sektor strategis dalam pereckonomian Indonesia dengan
kontribusi signifikan terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, dan nilai ekspor nasional. Pada 2023,
sektor ini menyumbang sekitar 7% dari total ekspor Indonesia, mencapai USD 14 miliar
(Kementerian Perindustrian RI, 2024). Namun, dua dekade terakhir, industri nasional menghadapi
tekanan besar akibat perubahan model bisnis global, khususnya fast fashion yang mengedepankan
siklus produksi cepat, rotasi desain tinggi, dan distribusi berbasis teknologi digital.

Masuknya merek global seperti Zara, H&M, dan Uniqlo sejak awal 2010-an mempercepat
perubahan pola konsumsi masyarakat urban, terutama generasi muda yang kini mengutamakan tren,
kecepatan, dan keterjangkauan. Hal ini mendorong produsen lokal, khususnya UKM, untuk
menyesuaikan model bisnis, meskipun masih terkendala modal, teknologi, dan kapasitas produksi.
Data menunjukkan UKM mengalami penurunan produksi hingga 30% dalam lima tahun terakhir
karena tidak mampu mengikuti dinamika pasar dan percepatan tren fast fashion.

Selain tantangan ekonomi, ekspansi fast fashion juga menimbulkan dampak sosial dan
lingkungan yang serius. Industri garmen didominasi pekerja perempuan usia produktif yang rentan
terhadap jam kerja panjang, kontrak tidak tetap, upah rendah, dan minim perlindungan sosial.
Laporan ILO (2023) menyebutkan 62% pekerja perempuan di sektor ini tidak memiliki akses
asuransi kesehatan atau tunjangan maternitas, serta menghadapi risiko stres kerja akibat tekanan
produksi. Dari sisi lingkungan, produksi fast fashion menghasilkan limbah tekstil yang signifikan,
polusi air, dan emisi karbon, terutama di sentra industri seperti Bandung, Pekalongan, dan Solo.
Lebih dari 40% limbah cair tekstil di Jawa Barat melampaui baku mutu lingkungan, sementara
tingkat daur ulang limbah tekstil masih sangat rendah. Upaya adaptasi seperti ekonomi sirkular dan
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kampanye thrifting mulai berkembang, namun adopsi di kalangan UKM masih terbatas akibat
keterbatasan teknologi dan modal.

Pemerintah telah meluncurkan berbagai program seperti digitalisasi UMKM, pelatihan
teknologi, dan insentif fiskal, namun implementasinya masih belum merata dan efektif. Kesadaran
konsumen terhadap isu etika dan lingkungan juga mulai meningkat, mendorong peluang bagi produk
slow fashion berbasis keberlanjutan. Dengan mempertimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara holistik, penelitian ini bertujuan menganalisis evolusi model bisnis fast fashion
dan dampaknya terhadap industri garmen lokal, terutama UKM dan pekerja perempuan, serta
merumuskan strategi adaptif untuk mendukung transformasi yang berkelanjutan dan berkeadilan di
Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka dari jurnal
akademik dan publikasi kebijakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis studi kasus untuk
mengkaji transformasi model bisnis fast fashion dan dampaknya terhadap industri garmen lokal di
Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang diperoleh melalui studi pustaka dari
berbagai sumber terpercaya seperti laporan pemerintah, jurnal ilmiah, dan publikasi organisasi
internasional terkait.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber kredibel,
termasuk literatur akademik, laporan kebijakan pemerintah, serta publikasi organisasi internasional
yang relevan dengan industri fast fashion dan garmen di Indonesia. Data yang dianalisis meliputi
dokumen resmi Kementerian Perindustrian, laporan ILO, survei pasar, serta statistik terkait produksi,
konsumsi, dan dampak sosial maupun lingkungan. Pengorganisasian Data dilakukan dengan
mengklasifikasikan data berdasarkan tema utama, yaitu evolusi model bisnis fast fashion,
dampaknya terhadap struktur industri garmen lokal, kondisi tenaga kerja khususnya pekerja
perempuan, tantangan yang dihadapi UKM, dampak lingkungan, peran konsumen, serta kebijakan
pemerintah. Data tersebut kemudian disusun dalam bentuk narasi yang sistematis sesuai dengan
topik-topik tersebut agar analisis lebih terarah dan mudah dipahami. Data dianalisis menggunakan
analisis tematik dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan perubahan yang terjadi dalam industri
garmen akibat transformasi fast fashion. Analisis difokuskan pada tiga dimensi utama, yaitu aspek
ekonomi (struktur industri dan UKM), aspek sosial (kondisi pekerja perempuan), dan aspek
lingkungan (dampak limbah serta polusi). Untuk menjaga wvaliditas, penelitian menerapkan
triangulasi sumber dengan cara membandingkan data dari berbagai literatur akademik, laporan
pemerintah, dan publikasi organisasi internasional sehingga hasil analisis lebih konsisten dan
kredibel.

Penarikan kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan hasil berdasarkan temuan analisis
dengan pendekatan induktif, yaitu dengan mengintegrasikan seluruh tema penelitian untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak model bisnis fast fashion. Dari hasil tersebut,
penelitian kemudian merumuskan rekomendasi strategis yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku
industri dan pembuat kebijakan guna mendukung pengembangan industri garmen yang lebih adaptif,
inklusif, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan lanskap industri fashion global dalam dua dekade terakhir turut memengaruhi
dinamika industri garmen di Indonesia. Salah satu perubahan paling mencolok adalah kemunculan
dan dominasi model bisnis fast fashion, yang ditandai dengan siklus produksi singkat, rotasi desain
cepat, dan distribusi berbasis teknologi digital . Penetrasi model ini ke pasar Indonesia tidak hanya
berdampak pada cara produsen dan konsumen berinteraksi dengan produk fashion, tetapi juga
memicu pergeseran struktural dan sosial yang mendalam di sektor garmen lokal.

Untuk memahami implikasi dari transformasi ini secara komprehensif, bagian pembahasan
ini disusun dalam delapan subbagian. Masing-masing menguraikan aspek-aspek kunci, mulai dari
evolusi model bisnis fast fashion, dampaknya terhadap struktur industri dan tenaga kerja, tantangan
yang dihadapi pelaku lokal, hingga peran konsumen dan kebijakan publik dalam membentuk masa
depan industri fashion nasional.

110



Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Evolusi Model Bisni Fast Fashion di Indonesia

Model bisnis fast fashion menekankan pada produksi cepat, rotasi desain tinggi, dan distribusi
efisien untuk merespons tren mode secara real time (Aftab et al., 2018). Konsep ini meniru desain
kelas atas yang dikemas secara ekonomis dan diproduksi secara massal, memungkinkan konsumen
membeli produk modis dengan harga terjangkau (Igbal and Susanti, 2022). Di Indonesia, model
bisnis ini mulai berkembang pesat sejak awal 2010-an seiring dengan masuknya merek global seperti
Zara, H&M, dan Uniqlo (Gudiato et al., 2022). Ketiga merek tersebut menyasar konsumen urban
kelas menengah yang menginginkan akses terhadap tren global dengan harga relatif terjangkau.

Keberhasilan pemain global ini mendorong sejumlah merek lokal seperti 3Second, Erigo, dan
This Is April untuk mengadopsi strategi serupa (Hidayatullah et al, 2024). Mereka mulai
memanfaatkan data tren digital dan media sosial untuk merespons permintaan pasar secara cepat,
meskipun masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan kapasitas produksi, pendanaan, dan
infrastruktur logistik (Mohamed, 2017).

Adopsi teknologi digital menjadi salah satu kunci akselerasi transformasi ini. Pemanfaatan big
data untuk memetakan tren konsumen, automasi proses produksi, serta pemasaran melalui e-
commerce seperti Shopee dan Tokopedia meningkatkan daya saing merek lokal di tengah dominasi
global (Hervilia et al., 2022).

Menurut data Kementerian Perindustrian RI (2024), segmen fast fashion telah menyumbang
sekitar 30% dari total penjualan pakaian jadi nasional, menunjukkan dominasi model bisnis ini dalam
struktur industri garmen nasional. Bahkan di e-commerce, kategori “fashion wanita” menjadi salah
satu yang paling aktif dan konsisten mendominasi penjualan (Bagaskara et al., 2023). Namun di sisi
lain, model ini juga melahirkan tantangan terkait etika bisnis, daya saing lokal, serta keberlanjutan.
Fenomena imitasi desain cepat dan tekanan produksi tinggi berpotensi memicu pelanggaran
kekayaan intelektual serta eksploitasi pekerja (Evrita and Philip, 2024).

Dampak Terhadap Struktur dan Dinamika Industri Garmen Lokal

Pertumbuhan model bisnis fast fashion di Indonesia mendorong restrukturisasi signifikan
dalam industri garmen lokal, terutama bagi UKM. Produksi cepat, siklus desain singkat, dan tekanan
efisiensi biaya menyebabkan UKM kurang kompetitif dibandingkan perusahaan besar yang
menguasai modal, teknologi, dan pemasaran digital (Putra et al., 2020). Data menunjukkan UKM
yang gagal mengikuti tren mengalami penurunan produksi hingga 30% dalam lima tahun terakhir,
terutama sektor garmen rumahan dan semi-industri (Muhammad and Mirzanti, 2023).

Sebaliknya, perusahaan garmen besar mampu bertahan dengan strategi fast fashion seperti
peluncuran koleksi musiman, kolaborasi dengan desainer muda, dan penetrasi e-commerce, sehingga
meningkatkan daya saing di pasar (Zahra ef al., 2021). Penguatan dualisme ini memperlebar jurang
antara perusahaan besar dan UKM, di mana 65% UKM terkendala akses teknologi dan modal kerja
sehingga masih bergantung pada pasar lokal yang jenuh dan bersaing dengan produk fast fashion
murah (Rachmawati and Widowati 2021). Akibatnya, sebagian UKM menjual produk dengan
margin keuntungan rendah, menurunkan kualitas dan nilai tambah, yang melemahkan ketahanan
mereka (Muhammad and Mirzanti, 2023; Putra Kharisma et al., 2020).

Lebih jauh, fast fashion memicu konsolidasi pasar melalui akuisisi atau pengalihan peran
UKM sebagai subkontraktor merek besar, sehingga UKM kehilangan kemandirian dalam desain,
harga, dan distribusi. Transformasi ini menciptakan struktur industri yang kurang inklusif dan
mengancam keberlangsungan industri berbasis komunitas serta warisan budaya tekstil Indonesia
(Wanduragala, 2024).

Dampak Sosial Terhadap Pekerja Perempuan

Industri garmen di Indonesia secara historis sangat bergantung pada tenaga kerja perempuan
usia produktif 18-35 tahun yang bekerja di lini produksi seperti menjahit, memotong kain, dan
pengemasan sebagai fondasi sistem fast fashion (Kabeer and Mahmud 2004). Transformasi model
bisnis fast fashion yang menuntut produksi cepat dan siklus mode dinamis memperparah kerentanan
pekerja perempuan melalui tekanan target produksi harian, kontrak jangka pendek, dan jam kerja
panjang yang bersifat eksploitatif (Osterreich, 2020).
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Laporan ILO (2023) mengungkap bahwa sekitar 62% pekerja perempuan di sektor ini tidak
memiliki akses asuransi kesehatan, tunjangan maternitas, atau jaminan sosial, menempatkan mereka
dalam posisi rentan terutama saat pemutusan hubungan kerja atau kelelahan akibat beban kerja
berlebih. Penelitian di Bandung dan Semarang menemukan tingkat stres tinggi akibat tekanan target,
minimnya waktu istirahat, dan fasilitas yang kurang ramah gender, yang berdampak negatif pada
kesehatan mental dan produktivitas (Buchori et al., 2024). Penelitian serupa di PT Ungaran Sari
Garment dan Yogyakarta menegaskan stres kerja menurunkan kepuasan kerja dan memperbesar niat
keluar pekerja, terutama karena ketidakseimbangan work-life balance (Nurcahyo et al., 2023;
Wahyuni and Rahmasari, 2022).

Di sisi lain, fluktuasi permintaan fast fashion menyebabkan ketidakstabilan pendapatan,
pemotongan jam kerja, lembur tak dibayar, dan perubahan status kerja menjadi harian. Bias gender
dalam manajemen industri juga membatasi peran perempuan dalam kepemimpinan dan pengambilan
keputusan (Grover, 2025). Dengan demikian, transformasi bisnis fast fashion menghasilkan
konsekuensi sosial yang asimetris, di mana perempuan sebagai mayoritas dalam rantai pasok
menanggung ketimpangan struktural berupa tekanan kerja, eksklusi hak, dan beban ganda domestik
serta industri (Vijeyarasa and Liu, 2022).

Tantangan Teknologi dan Modal Bagi UKM

Transformasi model bisnis fast fashion yang menuntut kecepatan, efisiensi, dan adaptasi
teknologi menjadi tantangan besar bagi UKM garmen yang masih mengandalkan mesin jahit manual
dan sistem produksi tradisional, sehingga fleksibilitas dan waktu produksi terbatas. Selain itu,
pemasaran yang masih domestik dan banyak UKM belum memiliki izin usaha membatasi akses
pasar dan modal (Setiawan et al., 2022; Wahyuni and Rahmasari, 2022).

Rendahnya literasi digital dan keterampilan manajerial menjadi hambatan utama adopsi
teknologi modern seperti automatic cutting dan CAD/CAM, dimana pelatihan SDM sangat
diperlukan, namun UKM sering kekurangan anggaran dan akses teknologi untuk pelatihan efektif
(Sihombing et al., 2025). Keterbatasan akses modal juga menghambat modernisasi karena banyak
pelaku UKM tidak memiliki jaminan aset dan literasi keuangan memadai, sehingga mengandalkan
pembiayaan informal yang tidak stabil (Gusriyana et al., 2023).

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan program digitalisasi UMKM, pelatihan literasi
digital, integrasi e-commerce, dan subsidi mesin industri ringan sebagai upaya mendukung UKM
meningkatkan daya saing dan produktivitas. Namun, penetrasi digitalisasi masih lebih terpusat di
wilayah perkotaan sementara UKM di daerah pinggiran belum tersentuh optimal, memperdalam
jurang struktural antara UKM dan perusahaan besar (Ayshifa et al., 2024).

Jika intervensi teknologi dan pendanaan tidak merata, transformasi fast fashion berisiko
memperlebar ketimpangan dalam struktur industri garmen lokal, bukan memperkuat kemandirian
UKM sebagai fondasi ekonomi nasional. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur bisnis,
peningkatan kualitas SDM, serta perluasan akses modal secara merata menjadi solusi penting jangka
panjang.

Dampak Lingkungan dari Model Fast Fashion

Transformasi model bisnis fast fashion yang menekankan produksi massal, harga murah, dan
siklus mode cepat menimbulkan tekanan besar terhadap lingkungan hidup di Indonesia melalui
peningkatan limbah tekstil yang mencakup polusi udara, air, dan tanah (Juliyanto and Firmansyah,
2024; Ramadhan, 2024). Limbah padat, cair, dan gas dari produksi tekstil berdampak negatif pada
kualitas air, tanah, dan udara, terutama di sentra industri seperti Bandung, Solo, dan Pekalongan, di
mana pencemaran air sungai dengan kekeruhan, warna, dan bau tidak sedap meningkat akibat limbah
tekstil (Novianti, Asrifah, and Utami, 2021; Zakiyah et al., 2023).

Lebih dari 40% limbah cair tekstil di Jawa Barat melebihi ambang batas baku mutu,
mengancam ekosistem dan kesehatan manusia, sementara pembakaran limbah pakaian bekas
menyumbang emisi karbon dan mikroplastik di udara (Juliyanto and Firmansyah, 2024; Nathanael
et al., 2025). Siklus hidup produk fast fashion yang pendek menghasilkan akumulasi limbah
domestik masif, di mana kurang dari 1% limbah tekstil global yang sebesar 92 juta ton dapat didaur
ulang, terutama bahan polyester yang mencemari laut melalui mikrofiber (Ellen MacArthur
Foundation, 2017; Ramadhan, 2024).
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Upaya pemerintah dan masyarakat dalam menerapkan ekonomi sirkular berbasis daur ulang
dan pengelolaan limbah lokal masih minim, meskipun terdapat contoh praktik kearifan lokal seperti
di masyarakat Baduy (Hidayatullah and Purwanto, 2024). Regulasi seperti Permen LHK No. 75
Tahun 2019 dan kampanye “Detox My Fashion” belum efektif di kalangan UKM, terutama di luar
perkotaan (Juliyanto and Firmansyah, 2024). Fenomena impor pakaian bekas kualitas rendah juga
menambah beban lingkungan sekaligus mengurangi daya saing produk lokal (Soga et al., 2024).

Secara normatif, Indonesia memiliki regulasi lingkungan seperti UU No. 32 Tahun 2009,
namun implementasinya kurang optimal karena lemahnya pengawasan dan rendahnya kesadaran
masyarakat (Ramadhan, 2024). Prinsip keadilan antar generasi yang menekankan perlindungan
sumber daya alam demi hak generasi mendatang menegaskan pentingnya transformasi menuju
model bisnis dan konsumsi fashion yang berkelanjutan (Weiss, 2010).

Peran Konsumen dan Kesadaran Sosial

Dalam transformasi industri fashion menuju keberlanjutan, konsumen berperan strategis
sebagai agen perubahan. Meningkatnya kesadaran sosial terhadap dampak negatif fast fashion
terhadap lingkungan dan pekerja telah melahirkan gerakan konsumen global dan lokal, seperti
kampanye #WhoMadeMyClothes dari Fashion Revolution yang efektif mendorong transparansi
rantai pasok dan perubahan perilaku pembelian (Cream Collection, 2022; Fashion Revolution,
2020).

Di Indonesia, gerakan lokal seperti #LestariBerpakaian mengajak masyarakat mengadopsi
konsumsi bertanggung jawab dengan mengutamakan produk lokal, etis, dan ramah lingkungan. Studi
menegaskan bahwa pengetahuan konsumen tentang fashion berkelanjutan dan kepercayaan terhadap
pelaku usaha lokal sangat memengaruhi niat beli, terutama pada produk UMKM (Nuh et al., 2023;
Sitio et al., 2021). Data Fashion Revolution Indonesia (2024) menunjukkan sekitar 70% konsumen
muda di kota besar mulai mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan etika kerja dalam memilih
produk fashion.

Dinamika ini membuka peluang bagi UKM untuk mengembangkan keunggulan berbasis nilai
melalui transparansi produksi, penggunaan bahan alami atau daur ulang, serta narasi budaya lokal.
Pendekatan ini dapat meningkatkan diferensiasi produk, loyalitas konsumen, dan hubungan
berkelanjutan produsen-pasar (Nuh et al., 2023a; Sitio et al., 2021). Namun, tantangan tetap ada,
seperti rendahnya pemahaman masyarakat luas tentang konsep sustainable fashion, yang menurut
survei hanya 28% konsumen Indonesia benar-benar memahaminya (Nadyasworo et al., 2023).

Oleh karena itu, keterlibatan aktif konsumen perlu difasilitasi melalui sinergi edukasi publik,
promosi transparan dari pelaku usaha, dan dukungan kebijakan pemerintah seperti pelabelan hijau
dan insentif. Studi menekankan pentingnya edukasi dan transparansi dalam membentuk perilaku
konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan di Indonesia (Charista and Paramita,
2023; Nadyasworo et al., 2023; Nuh et al., 2023a).

Transformasi Industri Fashion Menuju Keberlanjutan

Perubahan menuju industri fashion yang berkelanjutan di Indonesia tidak bisa hanya
mengandalkan kesadaran konsumen atau mekanisme pasar saja. Diperlukan intervensi kebijakan
yang kuat dari pemerintah untuk menciptakan ekosistem fashion yang inklusif dan bertanggung
jawab. Kebijakan seperti pembatasan impor pakaian bekas, insentif bagi produsen ramah
lingkungan, serta penegakan standar etik dan perlindungan pekerja menjadi elemen penting dalam
transformasi sistemik ini (Nuh et al., 2023).

Contoh nyata dari kebijakan yang dibutuhkan adalah pembatasan impor pakaian bekas. Selain
melindungi industri garmen lokal dari produk murah, kebijakan ini juga bertujuan mengendalikan
limbah tekstil yang berlebihan, sebagaimana dicatat dalam laporan Greenpeace (2023). Pemberian
insentif fiskal untuk pelaku industri yang menerapkan praktik hijau, seperti penggunaan energi
terbarukan atau bahan baku lokal, diyakini dapat mendorong transisi ke model bisnis fashion
berkelanjutan yang lebih kompetitif (Affa ef al., 2025).

Sayangnya, hingga kini Indonesia belum memiliki regulasi nasional yang secara komprehensif
mengatur penerapan prinsip industri hijau dalam sektor fashion (Khan et al., 2020). Pelajaran dari
negara seperti Bangladesh dan Vietnam menunjukkan bahwa regulasi ketat terhadap kondisi kerja,
standar upah layak, dan pengolahan limbah industri dapat meningkatkan daya saing sekaligus

113



Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

melindungi pekerja dalam industri padat karya seperti tekstil dan garmen (Syed, 2024). Pemerintah
Bangladesh, misalnya, menerapkan Accord on Fire and Building Safety yang mewajibkan audit
berkala Terada pabrik tekstil (Khan ef al., 2020). Sementara Vietnam berhasil meningkatkan standar
lingkungan melalui kemitraan dengan pelaku industri global seperti H&M dan UNDP (Miah et al.,
2023).

Indonesia sendiri memiliki potensi besar menjadi pusat fashion berkelanjutan di kawasan Asia
Tenggara, berkat kekayaan budaya tekstil, tenaga kerja melimpah, dan pertumbuhan UKM yang
inovatif. Namun, potensi ini hanya dapat terealisasi jika ada sinergi antara kebijakan pemerintah,
inisiatif industri, dan dukungan konsumen. Transparansi rantai pasok, pelaporan dampak
lingkungan, dan perlindungan terhadap pekerja perempuan menjadi aspek penting dari kerangka
hukum yang harus dibangun (Nuh et al., 2023a).

Sebagian UKM di Indonesia mulai mengadopsi prinsip slow fashion sebagai bentuk adaptasi,
melalui strategi seperti produksi pre-order, penggunaan limbah tekstil, dan kolaborasi desain lokal.
Strategi ini tidak hanya mengurangi limbah dan overproduksi, tetapi juga meningkatkan nilai produk
lewat cerita budaya dan personalisasi. Pendekatan ini memperkuat identitas produk sekaligus
menarik segmen pasar yang menghargai etika dan keberlanjutan (Juliyanto and Firmansyah, 2024).

Digitalisasi turut membuka peluang besar bagi UKM berkelanjutan. Dengan memanfaatkan
media sosial, e-commerce, dan komunitas daring, UKM mampu menjangkau konsumen yang peduli
lingkungan. Kesadaran sosial konsumen ini mendorong UKM untuk mengadopsi teknologi digital,
yang pada gilirannya memperkuat hubungan dengan segmen pasar khusus dan mendukung
pertumbuhan usaha yang lebih ramah lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial (Marta,
Suwandi, and Havifi, 2024; Tumbilung and Wafa, 2025; Zakiyah et al., 2023).

Namun demikian, tantangan seperti akses bahan baku ramah lingkungan, biaya sertifikasi
yang tinggi, dan rendahnya kesadaran konsumen masih menghambat proses ini. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan kolaboratif lintas sektor antara pemerintah, pelaku industri, akademisi, dan
masyarakat sipil untuk memperkuat fondasi keberlanjutan dalam industri fashion. Dengan dukungan
regulasi yang tepat, keberlanjutan dapat menjadi fondasi utama bagi industri fashion nasional yang
tangguh dan berdaya saing (Ilyas et al., 2025; Omowole et al., 2024).

KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa transformasi model bisnis fast fashion di Indonesia telah
mengubabh struktur dan dinamika industri garmen nasional secara mendalam. Dominasi merek global
dengan strategi produksi cepat dan distribusi digital telah menciptakan tantangan besar bagi pelaku
lokal, terutama UKM, yang menghadapi keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar.
Ketimpangan struktural antara perusahaan besar dan UKM semakin melebar, memperlemah daya
saing dan kemandirian industri berbasis komunitas. Konsekuensi sosial dan lingkungan dari ekspansi
fast fashion juga semakin nyata, mulai dari memburuknya kondisi kerja, khususnya bagi pekerja
perempuan hingga peningkatan limbah tekstil dan pencemaran lingkungan di sentra industri utama.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan belum menjadi pilar utama dalam ekosistem industri
fashion nasional. Sebagai implikasi, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif dan terintegrasi,
dengan pemerataan akses teknologi, modal, dan pelatihan hingga ke daerah pinggiran. Pemerintah
perlu memperkuat regulasi yang menyeimbangkan daya saing ekonomi dengan perlindungan tenaga
kerja dan lingkungan, serta memberikan insentif nyata bagi UKM yang berinovasi menuju produksi
berkelanjutan. Edukasi konsumen dan transparansi rantai pasok harus menjadi prioritas, agar
perubahan perilaku konsumsi dapat mendorong permintaan terhadap produk etis dan ramah
lingkungan. Keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kolaborasi lintas sektor antara
pemerintah, industri, akademisi, dan masyarakat sipil untuk membangun ekosistem fashion nasional
yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing global, sekaligus memastikan keberlanjutan bagi generasi
mendatang,.
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